BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.1987,2016 KEMEN-ATR/BPN. Hasil Pemetaan. Organisasi
Perangkat Daerah. Penetapan.

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 39 TAHUN 2016
TENTANG
PENETAPAN HASIL PEMETAAN DAN PEDOMAN
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH BIDANG PERTANAHAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 24 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah dan Pasal 105 ayat (5) Peraturan Pemerintah Nomor
18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional tentang Penetapan Hasil Pemetaan dan

Pedoman Organisasi Perangkat Daerah Bidang Pertanahan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-Pokok Agraria (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2043);
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
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Memperhatikan :

Menetapkan

telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

Surat Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
100/2948/SJ tanggal 08 Agustus 2016 perihal
Rekomendasi Hasil Pemetaan Urusan Pemerintahan

Konkuren di Daerah;

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/KEPALA
BADAN PERTANAHAN NASIONAL TENTANG PENETAPAN
HASIL PEMETAAN DAN PEDOMAN ORGANISASI PERANGKAT
DAERAH BIDANG PERTANAHAN.

Pasal 1
Pemetaan urusan pemerintahan bidang pertanahan adalah
hasil validasi untuk urusan pertanahan di daerah provinsi
dan kabupaten/kota yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pertanahan berdasarkan nilai variabel

urusan pemerintahan bidang pertanahan.

Pasal 2
Nilai variabel sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
merupakan nilai hasil pemetaan berdasarkan indikator dan

kelas interval urusan pemerintahan di bidang pertanahan.

Pasal 3
(1) Urusan pemerintahan bidang pertanahan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 1 merupakan urusan



(2)
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(9)
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pemerintahan wajib yang tidak berkaitan dengan

pelayanan dasar yang diwadahi dalam bentuk dinas.

Dinas yang melaksanakan urusan pemerintahan bidang

pertanahan di daerah provinsi dan kabupaten/kota

dibagi dalam 3 (tiga) tipelogi.

Tipelogi dinas yang melaksanakan urusan pemerintahan

bidang pertanahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

terdiri atas:

a. dinas Tipe A, untuk mewadahi pelaksanaan tingkat
dan intensitas beban kerja besar atau dengan nilai
pemetaan lebih dari 800 (delapan ratus);

b. dinas Tipe B, untuk mewadahi pelaksanaan tingkat
dan intensitas beban kerja sedang atau dengan nilai
pemetaan lebih dari 600 (enam ratus) sampai
dengan 800 (delapan ratus);

c. dinas Tipe C, untuk mewadahi pelaksanaan tingkat
dan intensitas beban kerja kecil atau dengan nilai
pemetaan lebih dari 400 (empat ratus) sampai
dengan 600 (enam ratus);

Untuk provinsi dan kabupaten/kota dengan nilai
pemetaan variabel urusan pemerintahan bidang
pertanahan kurang dari 400 (empat ratus) selain yang
dimaksud pada ayat (3) serta dimungkinkan untuk
bergabung dengan urusan pemerintahan lainnya yang
serumpun, berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. menjadi Bidang untuk mewadahi pelaksanaan
tingkat dan intensitas beban kerja sangat kecil
dengan nilai pemetaan lebih dari 300 (tiga ratus)
sampai dengan 400 (empat ratus); dan

b. menjadi Subbidang/Seksi untuk mewadahi
pelaksanaan tingkat dan intensitas beban kerja
sangat sangat kecil dengan nilai pemetaan kurang
dari atau sama dengan 300 (tiga ratus).

Urusan pemerintahan lainnya yang serumpun dengan

urusan pemerintahan bidang pertanahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) yaitu perumahan dan kawasan

permukiman, pekerjaan umum dan penataan ruang,
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perhubungan, lingkungan hidup, kehutanan, pangan,
pertanian, serta kelautan dan perikanan.

(6) Dalam hal kemampuan keuangan atau ketersediaan
aparatur yang dimiliki oleh Daerah yang terbatas, tipe
perangkat daerah penyelenggara urusan pemerintahan
bidang pertanahan dapat diturunkan dari hasil

pemetaan.

Pasal 4
Hasil pemetaan urusan pemerintahan di bidang pertanahan
digunakan oleh pemerintah daerah provinsi dan pemerintah
kabupaten/kota untuk menetapkan kelembagaan dinas yang
menyelenggarakan  urusan  pemerintahan di = bidang

pertanahan.

Pasal 5
Hasil pemetaan urusan pemerintahan di bidang pertanahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 tercantum dalam
Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

Pasal 6
Evaluasi terhadap hasil pemetaan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 dilaksanakan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 7

(1) Hasil pemetaan urusan pemerintahan bidang pertanahan
digunakan oleh pemerintah daerah provinsi dan
pemerintah kabupaten/kota untuk menetapkan
kelembagaan dinas yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang pertanahan.

(2) Pedoman penataan kelembagaan dinas yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
pertanahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Pembentukan dinas dan penggabungan urusan
pemerintahan bidang pertanahan dengan urusan
pemerintahan lainnya yang serumpun, ditetapkan oleh
pemerintah daerah provinsi dan pemerintah
kabupaten/kota sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 8

Provinsi dan kabupaten/kota yang belum melakukan
pemetaan urusan pemerintahan di bidang pertanahan,
wajib menyampaikan data indikator variabel umum dan
variabel teknis kepada kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan dalam negeri
dengan tembusan kementerian yang menyelenggarakan
urusan agraria/pertanahan.

Data indikator variabel sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) sebagai dasar penetapan tipelogi dan nomenklatur
dinas sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Pasal 9
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan

penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 9 Desember 2016
MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

SOFYAN A. DJALIL

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 23 Desember 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA



2016, No.1987

O ady], seur(g TOML|[ 81t WEESSNNANg v1oy  £7

(Bueprg qng 1exdupog) LIpUssI9, seul( uedng | TIOH LVDNVS LVONVS | +€I 3ueqeg BIOY] 7T
(Bueprg qng 1e33uneg) LIpussIg, seul] uesnd | 1O LVONVS LVONVS | 607 MBSO BIOY 17
([Bueprg jes{dunog) LITpUSsSIy, SBUI(] UESIH IO LYONVS | 68¢ esSue] B0y OF

D odry, seurg TOE | L0F 20V epuedg v1o3 61

(Sueprg 1e38unog) LIPUasIy], SEUl(] Uesng TIOM LVONVS | 2S¢ onnomns uaedngey g1
(ueprg qng 1es8unog) LIpUasIo], Seul(] uesing | IO LVONVS LVONVS | 607 eiep olpld ustednges] /1
(Bueprg qng 1exdunag) LIpussIs], seut uesng | O LVONVS LVONVS | 1€T atpid ustednqgey o
(Bueprg qng 1ex3unog) MIpuUasIs], Seul( uesnyg | IO LVONVS LVONVS | 98¢ eley uedeN uatedngey] Cf
(Bueprg Jes8unog) LIpUasIa, SBUl(] Uesng TIOM LVDNVS | 08¢ son ofen uoredngey I
(Bueprg qng 1ex3unog) LIpuosIo], seul uesing | IO LYVDONVS LYONVS | 941 uonalig usiedngey ¢l
(Sueprg qng 1esdunog) LIpuosIol seurg uesing | TIOE LVONVS LVONVS | 987 UELIDN Jouag uatedngey] g1
(Bueprg qng 1e38unog) LIPUSSID, Seul( uesing | IO LVONVS LVONVS | C/7 eIeln yooy uajednqey] 17
(Bueprg qng 1es8unog) LIPULsSIS, Seul( uesng | 1O LVONVS LVONVS | 941 INmL], ge0y ustednges] Ol
O ody], seurg IO | 8T8 eIed3us, ysoy usjednqgesy] 6

(Bueprg qng 1ex3unog) MIpUasIo], SBUl( uednyg | IO LVONVS LVDONVS | €67 yeduo,[, Yooy uatednqey] g
O odyy, seurg O | 8T8 8uerue,], ysoy ustedngey] 2

(Bueprg qng 1ex3unog) LIpuosI9, seur( uedng | TOHEM LVONVYS LVONVS | 98¢ [PI3Urs ysoy usjedngesy] 9
(Buepig qng jes{dunog) LITpUasIy, Seul(] uesing | IO LVDONVS LVONVS | 941 UEJR[og o0y uojedngey ¢
(Buepig qng 1es[dunog) LIPUossIoL seurg uesing | TIOMES LVONVS LVONVS | +92 elep qooy ustedngey]
(Buepig qng 1e3[3Unog) LIPUSSIQY SBUK] Uesng | TIOM LVONVS IVONVS | 98T Tesod Yooy uatednges] ¢
(Bueprd 1e38unog) LIPULsI9], SLUl(] e TOME LVYONVS | 80¢ eie( jeIRg Yooy udtednqey] g
(Sueprg qng 1e38unsg) LIPULSI9, LUl uesng | IO LVONVS LVONVS | 07T jered ysoy usjednqes] |

(8uepig qng jexBuneg) MIpuasid] seulq weyng | TIOAM LVONVS LVDNVS | Zr2 ooy Isuraoid I
S v € z [
IDOTAdIL THMOYALVI JOoNdS V.103M/NALVdNgVi/ISNINOUd ON

9107 NNHV.L VISENOANI HNINTAS V.LOM/NALVANIVY NVd ISNIAOAd
NVHVNV.LAHd DNVAII HYIIVA NVHVY.LNTIHINHd NYSNAN NVVLINId TISVH

NVHVNV.LIHd ONVAId HVdHVA LVDNVHHd ISVSINVOAO
NVINOUHd NVA NVV.LINHC "TISVH NVdV.LHNHd

ONV.LNH.L

910¢ NNHV.L 6£ d0NWON
TVNOISVN NVHVNV.I[IHd NVAVY VIVdHM
/ONVNR VLY.L NVA VIRIVADV RIALNAN NVANLVAHd

I NVAIdINV'T




2016, No.1987

(8ureprd yes|duneg) LIPUasIa, SEUI(] Uesng TOME LVONVS | GT¢ Te)uelg SuBjeliad B103  0F

O 2d1, seulrg TOM | v8b uendwoptg Sueped B10) 67

(Bueprg qng 1esdunog) LIpussIo seur uesing | TIOHEM LYONVS LVONVS | 07T Uepa|y B103 87
(Bueprg qng 1ex8uneg) MipussIiag, seurq uesng | IO LVONVS LVONVS | 9T fonsdunund oy L7
(Sueprg qng 1es(Sunog) Lipussio] seur uesing | [IOHEM LYONVS LVONVS | 98¢ refuig 103 9z
D adr], seurg IO | LTS JSOMeS (o], usjednqes] cg

O ady, seul( TOA | +8b erel) [quuede], usjedngey] g

(Sueprd 1es8unog) MIpULsIo, SeUl(] Uesng O LVONVYS | 80¢ yedua, nuede, usjednqgey] €7
(8ueprg qng 1esiduneg) MIpussiag, seurq wesng | TIOMEN LVONVS LVONVS | £€5T weeleg nuede], usjednges] 7z
(Bueprg qng 1ex8unog) Mipussisg, seurq uesng | IO LVONVS LVONVS | 02T undunrews uajednges] 1g
(Sueprd 1exdunog) LIpUssIa, SLEUL(] uesng TOMM LVONVS | ST€ redepoy 3ueplog usmednges] 0z
(8ueprg qng 1esduneg) MIpussiag, seulq wesng | IO LVONVS LVONVS | 07T nsomreg uajednges] 61
(Bueprd 1e33Unog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOMS LVONVS | T+€ rereyy sedsed uaredngesy g1
(Sueprd 1es8unoag) LIPUIsIa, SeulJ uesng TOMEM LVONVS | 80¢ BIB)() Seme] sueped uaedngey /]
(Bueprg qng 1esidunog) MIpussIiag, seurq wesing | IO LVONVS IVONVS | £€5T seme] 3ueped usredngey] 91
d ody, seul( DNVAAS | 789 'IR)) SEIN Uajedngey ¢l

O odi], seulq TOML | 81 uele[eg SEIN ualedngey p]

d 2d, seui DNVAAS | 789 JeTed SBIN usjednqes] ¢

(Bueprd qng yexdunog) MIpussio] seur uesng | TIOHM LYONVS LVONVS | S/T seiN uarednqgey gl
D adiL, seurg O | €4F re1eN Sulrepuey ustednges) 11

(Bueprg qng jyes{dunog) LIpussIo], seul( uesing | IO LVONVS LVONVS | 46T 1ex8ue] uaredngey 01
O odi, seur O | 82¢ eIE)) equeqnde] ualedngey 6

(Bueprg qng 1esduneg) MIpussIa], seulq wesng | IO LVONVS LVONVS | 26T ueje[os Mequelynge] usjedngey] g
O adi], seurq IO | 0SS meg veynqe] uajednges)  /

(Sueprd 1es8unog) MIPUosIo], SEUl(] Uesng TOHEM LVONVS | 80¢ orey uajedngey] 9
(Bueprg qng 1exdunog) LIpussIo] seul uesng | TIOHEM LVONVS LVONVS | 0gc | ueinpunsey Suequny usjednqes] ¢
D adi, seur(g MO | 68k 3uepiag 1o uaedngey

(Bueprd yex8unog) LIpUIsIa], Seul( uesng O LVONVS | 80€ e uayedngey] ¢
(Sueprd yesiduneg) LIPUasIs, SEUI(] Uesng TOME LVONVS | 80¢ rIRqMIEG Ua1RdNgey]
(Sureprd 1es[3unog) LIPUSSIo, SEUI(] Uesng O LVONVS | 0€¢ ueesy uajednges) |

(Buepig qng jeydunjeg) (Ipuesie], seulq ueyng | TIOTM LVDNVS LVDNVS | 02¢C BIE)() BI9)RWING [SUIAOI] II
S v € z I




2016, No.1987

(8ureprd yes|duneg) LIPUasIa, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | 80¢ UeME[E[ed Ualednqes] £
(Sueprg yes8unog) LIpuUsIa] seul( uesng O LVONYS | 80¢ Buidulg ueiueny] uaedngey 9
(Sueprd 1exdunog) LIPUasIa, SEUl(] Uesng TOMEY LVONVS | 80¢ nuelsy uenenday] usjednges] ¢

O adi, seur(g O | +#6S redwey] uajednqey |

(Sueprd 1exdunog) LIpUssIa, SEUl(] uesng O LVONVYS | 80¢ nny wderpul usnednges] ¢
(Bueprg qng 1esduneg) MIpussIa], seulq wesng | IO LVONVS LVONVS | 861 I wiSelpul ustedndges] g
D odr, seur O | 6€£€ sesduag uatednges] |

(Bueprg yeqiBunjeg) pussia], seulq weing TI0dM LVONVS | O€E nery 1suraold | Al

(8ueprg qng 1es{duneg) MIpussiag, seurq wesng | IO LVONVS LVONVS | 861 Jorog ¥103 61
v odi], seurg AvsHd | €16 ojunuyemes ejoy gl

(Bueprg qng resdunog) Lpussio] seur uesng | IIOHEM LVONVS LVONVS | 941 ynqunseied €103 L]
(8ueprg qng 1esduneg) MIpussiag, seulg wesng | IO LVONVS LVONVS | £€5C UBTIELIEd B103 9T
(Bueprg qng jex3unog) LIpuasIg, Seul( uesnyd | TOHM LVONVS LVONVS | 1&1 duelueq Sueped e10M Gl
O odr seurg TIOHEM | 8TC Sueped €10 b1

(8ureprd 1es[3unog) LIPUSSIo, SEUl(] Uesng O LVONVS | €9¢ 133umpng 103 €1

O odi, seur( O | 8¢S Jeye(] Jeug], udjedngesy ¢l

(ueprg qng yesdunsg) LIPULsSI9 Seul(q uesing | IO LYONVS LVONVS | GLC UBIERS Yo[og usrednqes] TI
D odiy, seurg IO | £8C sofog uaednges) O

(Bueprd qng yexdunog) Mipussio] seur uesngd | TIOHM LYONVS LVONVS | 26T gunfunfig uorednges] 6
D odr, seurg O | LTS uele[og Isisod usednges] g

(8ueprg yex8unog) LITPUISIa], SeUul(] uesng TOME LVDONVS | 80¢ Jeled uBmesEd Uualednqes] 2
(8ueprg 1e3x3Unog) LIPUSSI9, Seul( uesng TOM LVONVS | €€ uewesed uagedngey 9
(Sureprd yesduneg) LIPUasIo, SEUL(] wesng O LVONVS | 80¢ ueteLre ueped usjednges] ¢
(ueprg qng yesjdunsg) LIpussIg, seulq uwesing | IO LVONVS LVONVS | 1€T ©103] Unnd emr] uatednqes]
(Bueprd qng 1ex8unog) MipussIo] seul uesng | TIOHEM LYONVS LVONVS | 60T remejuo]y uenendoy ugedngey ¢
D odiL, seurg O | LTS efeisemLiey( usyedngey] ¢

(8ueprd jes8unog) LIpuosIo, SEul(] uesng TOM LVDONVS | 0€€ wedy uojednqey 1|

(3ueprg jeyfunoes) Mipussiay seurq ueyng TIOAM LVDNVS | 2S¢ jeseq eidsjewing Isulaoid | III
(Sureprd yesiduneg) LIPUasIs, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | GEe 133ur], SUIqo, ¥Jo3 £¢
O odr, seurqg TIOMM | 8T¢ rereqg Sunflue, ©103 ¢
(Sueprg qng 1es8unog) LIpussIo] seul uesing | TIOHEM LYONVS LVONVS | ZEI edloqIs B10Y 1€
3 v € z I




-10-

2016, No.1987

(8ureprd yes|duneg) LIPUasIa, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | G8¢ ulsendueq SN uaedngesy] ¢
(Sueprg yes8unog) LIpuUsIa] seul( uesng O LVONYS | v.8 wuy ereny usredngesy]
D odiL seurg O | 8¢S jeye] uajedngey] ¢
O odr, seurg TOM | 62F suemeT redmy uoredngey g
D odiL, seurg TIOHM | 0SS uiseniueq uajednges] 1
g 2d11 seuiq DNVAAS | 8€9 ueje[og eId)ewIng [SUlAOL | [IA
D odr, seur 1O | €Lb ynuad redung eloM 11
(Bueprg qng yexdunog) MipussIog seur uesng | TIOHEM LYONVS LVONVS | £SC quer e1oy 0l
(8ueprd jes[dunsg) LIPUasIo, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | €9¢ oqa], uaednaey] 6
(Bueprg qng 1ex3unog) LIpussIg, seul( uesing | IO LVONVS LVONVS | €6z | gl Sunqep dunfue] usjednqey g
(Bueprg qng 1esdunag) LIPULSI9L Seul( uesing | IIDHM LVONVS LVDONVS | £SC jereq dunqgep dunfue] usyednqesy 2
D odiy, seurg TIOM | TLS unduejoreg unednqes] 9
D odi, seur 0L | Okt quep oreny ualedngey] ¢
O odr seurg TIOHEM | 8TC urduern uaedngey] +
(Sueprg qng 1esdunog) LIpuasIg seurq uwesing | IO LVONVS LVONVS | €67 ouLoy uaedngey] ¢
(Bueprd 1ex8Uunog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOM LVONVS | 80¢ odung uajedngey ¢
(Sueprd yex3uneg) LIpUasIa, SBUl(] uesng O LVONVS | G8¢ ueyduejeq usjednqey |
(Sueprg qng jesqdunjog) Lrpussia] seurq uweyng | TIOAM LVONVS LVONVS | OLI quep 1sulaold | IA
O od1, seurg T | Obb dueurd Sunfuel w103 £
g 2dLL seulq DNVAAS | 69 wejed €10y 9
g od1, seul( DNVAAS | 099 eumeN ualedngey ¢
O ady, seur( TOHM | 8I¢ eddur] uaednqey
(Sueprg qng yesdunsg) LIPUssSI9 Seulq uesing | IO LYONVS LVONVS | TET sequeuy uenemday] usrednges] ¢
(ueprg qng yesjdunsg) LIpussIg, seulq uesing | IO LVONVS LVONVS | 6T unwey usjednqey] g
g 2d1], seul ONVAES | 19 uejurg uajednqges] |
(Buep1g qng jeqdurjeg) Hrpuesia] seurq weing | TIOTM LVONVS LVONVS | 01T nery uene[ndaj 1suraoid A
D odr, seurg O | ok nequesad 810y ¢l
O odr, seurg TOM | €LF rewnd e10y 11
(Sueprd yesiduneg) LIPUasIs, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | 61¢ Selg usjedngey] Q1
(Sureprd 1es[3unog) LIPUSSIo, SEUI(] Uesng O LVONVS | b.€ N uesoy usrednge’sy 6
(Bueprd 1exdunog) LIpuasIa, SEUl( uesng O LVONVYS | b.€ IIH ueyoy uajedngey] g
3 v € z I




2016, No.1987

-11-

(Bueprd qng yexdunog) Mipussio] seur uesng | TIOHEM LYONVS LVONVS | S/C oynwoyn uaredngey] L

(Bueprg qng 1esdunog) LIpussIo seul uesing | TIOHEM LYONVS LVONVS | 60T Suoqor] uaredngey] 9

(Buepig qng 1ex8unog) Mipussia], seur uesng | IO LVONVS LVONVS | L8I Suenpedoy usjednqey ¢

(Bueprg qng 1ex8unsg) MIpUssI9, SEUl( BNy | TIOMN LVDNVS LVONVS | 077 mey| uoyedngey]

(Sueprg 1es3unog) LIPUSsI9], SeulJ Uwesng TOM LVONVS | 80¢ eIE)) N8usg uanednges] ¢

O od1, seurqg TIOMM | 8TC edus], nndusg usyedngesy g

(§ueprdg yes;8unog) LIpULsIa], seulJ uesng TOMEN LVONVS | £9¢ uelepPs nnduog usednges] 1

(8ueprg jeqfunjeg) Lrpussia] seurq uwexng TIOAM LVONVS | 80€ ninyjSuag 1sufaold | XI

(8ueprg qng 1ex8unog) MipussIsg, seurq uesng | IO LVONVS LVONVS | 9T dueurdresdue ejoy

(8ueprdg yes8unog) LIpUIsIa], seul( uesng TOMN LVONVS | 0€¢ Jnwr] unyeg udednges] 9

(8ueprg qng 1es{duneg) MIpussiag, seulq wesng | IO LVONVS LVONVS | 16T gumyeg ustednqey ¢

D odig, seurg TOM | 0Tk qedus, exdueg usjednges] |

(Sueprg qng 1es3unog) LIpussIo] seul uesing | TIOHEN LYONVS LVONVS | ¢SC uepog eydueg usrednqey] ¢

O odr, seurg TOMM | obe jeleq exdueq usjedngey ¢

D odi, seurq 1O | 06b eydueq uajedngey |

(8uepig qns jexfunes) (rpuasia] seuiq veing | TIOFM LVONVS LVONVS | 921 | Sunjiog eysSueg uene[nday Isujaoid | IIIA

(dueprq 1exdunog) LIIPUSSIS], SBUL(] Uesng TOME LVONVS | 0€¢ yrmumaqeld ®103 Ll

O ody, seurg O | €Lb duequused v10y 9]

D adi], seurg O | +8F wely 1eded e103 C]

(Buepig qng 1es{duneg) MIpussia], seulq wesng | IO LVONVS LVONVS | 861 nedduipmanT e1o3 {1

(8ueprg 1es8unosg) LIPUSsI9, SeUl( Uesng TOM LVONVS | 0£€ I BUTIewST e1
qeqy resnusd uajedngey
INuILJ,

(Bueprg yesi8unog) MIpUosIo, SEUl(] Uesng TOHEM LYVONVS | S8¢ Ny Sunemoy) weSo uoyednaey !
uejees

O ady], seurg O | €8S N Suromoy] WeSo uorednqey 1

(8ueprg yex8unog) LITPUIsIa], Seul(] uesng TOM LVONVS | Z€¢ nin Suwewoy uedp uatedngey] 0

D adiL, seurq O | 085S a1 Sunewoy uedp uatedngey 6

(dueprq yexidunog) LIIPUSSIS], SBUL(] Uesng TOME LVONVS | 96¢ ] wed0 usredngey] g

{ ody, seuiq DNVAAS | 789 BIEI) SEARY SN uajednqes]  /

(§ueprg 1es[dunog) LIpUasIa], seuld uesng TOMEY LVONVS | 7€¢ semey 1SN uajedngey o9

3 v € z I




-12-

2016, No.1987

g 2dL], seulq DNVAAS | 09 sespog uoednges] ¢
(Sueprd yexdunoeg) LIpUasIa, SLUI(] Uesng O LVONVS | 0T€ jereq Sunpued uojedngey] g
O ady, seur( TOM | oge Sunpueq uajednqey |
O odyL seulrq TOdM | Obb jereq emepr [sulaoid | IIX
unplawad unNYHNY Wmag ereln elreser ISenSImpy 1oy 9
upplawad UDYNYORP Wnag JNWIL], ejres(e, ISensmuiupy ejoy ¢
ubpvlowad unyNPRP WMeg Uee[es elIesyep ISeNSIUIPY 103 &
ubplowad ubnynypPRP WMag Jesnd erreser ISeISIUIpy e1oy ¢
ubplawad unNYVNP Wmag Jered eypresyep ISeIsSuIupy vl1oy ¢
ubpvlowad unNPRP WMeg nqLPg Uenenday 1
’ Isensmummpy usyednqesy
ueejawmiad ueYnye[ip wWwnjag ejiexer 13 1sutaoig X
O ady, seur( TOAM | 81+ OIIPN B1OY CI
(Sueprg qng 1esdunag) LIPULssI9L seul uesing | I[OHM LYONVS LVDONVS | +9C dundurer] tepued 103 1
(8ureprd 1es[3unog) LIPUSSIo, SEUl(] Uesng TOM LVONVS | Z¢¢ ueuey] Aep usrednges] €1
O odr, seulrq T | TLE Jered duemed Suer], usjedngey ¢l
(ueprg qng 1esdunsg) LIPUssSI9 Seul( uesing | IO LYVONVS LVONVS | 9LT Suemeq Suem,, usyednges] 11
(ueprg qng 1esj3unsg) LIpussIg, Seurq uwesing | IO LVONVS LVONVS | GLT snureddue], usjednge’y] Q1
O 2d1, seulrg DM | 8¢S naosdurrg uojednges] 6
(Sueprg qng 1esdunag) LIPULSI9L seul uesing | IIDHM LYONVS LVYDNVS | GLC 1ereq Isisod umednges] g
O adi, seur(g M | S6b ueremesod usjedngey
(Bueprg qng jex3unog) LIpuasIg, seul( uesnyd | IO LVONVS LVDNVS | 077 msow usjedngeyy 9
(Sueprg qng yesdunsg) LIPUssSI9 Seulq uwesing | IO LYONVS LVONVS | GLC erel) sundmeT usrednqey ¢
O od1, seurqg TOMM | LTS mu], undure] usjednqesy
O od1, seulrg TIOHEM | TLC yeduo] sundwe uanedngey] ¢
g 2dL] seulq DNVAHS | 099 uejepeg dundme] uatednges] g
D odr, seurg TOMHM | S6tb rered gundme ustednqes] [
O adil seulq TOdM | 81V sundweT] 1suraoid X
(Sueprg qng yesjdunag) LIpussI9, Seulq uesing | IO LVONVS LVONVS | GLT nmsdusg €103 01
(Sueprg qng 1esdunog) LIpuasIg seur uwesing | IO LVONVS LVONVS | 26T emniag uajednqes] 6
(Sueprg qng 1esdunag) LIPUssI9 seulq uesing | I[OHM LYONVS LVONVS | 60T Suoqw] Sueloy usmednqes] g
g v € z I




2016, No.1987

-13-

(8ureprd yes|duneg) LIPUasIa, SEUI(] Uesng O LVONVS | T16€ guelag w103 9
(Bueprd qng yexdunog) MIpussio] seur uesng | TIOHM LYONVS LVONVS | S/T uodo[) ¥1o3] ¢
(Sueprdg 1es8unoeg) LIPUasIa, SeulJ uesing TOMM LVONVS | 062 Sueiodue] usedngey] ¢
(8ueprg yex8unog) LITPUISID], SeUl(] Uesng O LVONVS | €€¢ duerlog uaednqey ¢
O odi], seurg TIOHEM | 0Lt sue[dopued usjedngey g
(Sureprd yesduneg) LIPUasIo, SEUL(] wesng O LVONVS | Ob€ Meqo] uaedngesy 1

O edil seurq TIOAM | $9S uajueq ISUIAOLd | IIIX
(Sueprd yes;dunog) LIpU2sIa], seul( uesng O LVONYS | bLE BAB[BIUNISE] BJOY LT
O odr, seurqg TOM | 8% mmqesng ¥10y 97
(8ueprd jes8unog) LIpuosIo, SEul(] uesng TOM LVONVS | 61€ sodo(] 10y €7
(Bueprg qng 1esdunag) LIPULSI9L Seul uesing | IIDHM LYONVS LVONVS | 9T UOqRID B10Y T
(Sueprg qng 1esdunsag) LIpussIo], Seurq uesing | IO LVONVS LVONVS | 98T e ¥10Y €7
(Bueprd 1e33Unog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOM LVDONVS | 1+€ J030dg ®10M 77
(Bueprd 1exdunog) LIpUasIa, SEUl(] uesng O LVONVYS | b.E sesod B10y 17
(Sueprg qng 1esdunog) LIpuasIg seurq uwesing | IO LVONVS LVONVS | €67 Treftedq 103 07
(Bueprd 1ex8Uunog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOM LVONVS | L€ dunpued 10y 61
O odiy, seurg TOM | 0TS eAerenn{ise], uslednqes] g1
O odi, seurg TIOMM | 0Te Suepsuing usredngey /1
O 2d1, seulrg TOMI | 0LF ungesng uajedngey 91
O odi] seurg TIOHEM | OT¢ dueqng uaredngey o
(8ueprd yex8unog) LIpussIo, SEUl(] uesng TOE LVDONVS | 0.E el eamnd usjedngey 1
(Sueprg qng 1e33unsg) MIpussIo], Seul(] uesny | TIOMM LVONVS LVDNVS | 087 uerepuedued ualednges] ¢1
(Sueprg 1es3unsg) LIPUSSIS], SeulJ wesng TOM LVONVS | 07¢ esduorele usednqes] g1
g odi], seulq DNVAAS | 084 wedummny] usredngesy 11
(Sueprg yes;8unog) LIpuU2sIa] seuld uesng O LVONVYS | 068 Suemerey] uaedngey QI
D odiL, seurg IO | 0TS nfeweipul uaednges] 6
D adi, seur(g O | OLb mnaen uatedngey g
d od1], seul DNVAIS | 008 uoqaarD) uatedngey 2
(Sueprd yesiduneg) LIPUasIs, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | 0TE mfer) usedngesy 9
O odr, seurqg TOE | 0Te sTurer) usjedngey ¢
g 2dL], seulq DNVAAS | 059 lodog umednges] +

g v € z I




-14-

2016, No.1987

O odi, seurg TIOMM | 0Te douom usredngey gz

(Bueprd qng yexdunog) Mipussio] seur uesng | TIOHM LYONVS LVONVS | 00€ dungduewo], unednges] .z
D odiL seurg TOEI | Ok e8o], umedngey] og

(8ueprd yex8unog) LIpussIo, SEUl(] uesng TOME LVDNVS | 06€ ofreyjosing ugednqey ¢z

D odiL, seurg TIOHM | 008 usdelg usedngey g

(Sueprg qng yesdunsg) LIPUssSI9 Seulq uesing | IO LYONVS LVONVS | 0SC gueremsg ustednqes] ¢g
(Bueprg qng jex3unog) MIpuasIg, Seul( uesnyd | IO LVONVS LVDONVS | 0€Z Suequioy uxednqesy gz
O odiL, seurg IO | 00S ofarzoming uayedngey g

(Sueprg 1es[8unog) LIPULSSIS, SeUulJ Uesng TOM LVONVS | 04€ eddureqmg usrednges] Qg
(8ueprd jes8unog) LIpuosIo, SEul(] uesng TOM LVONVS | 02¢ Suereniog usjedngey 61
(Sueprd 1exdunog) LIpUssIa, SLEUL(] uesng O LVONVS | 0S€ ueduoresad usledngey] g1
(Sureprd yesidunsg) LIPUasIa, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | 0TE ned ustednqes] L1
(Bueprd 1e33Unog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOM LVONVS | 0Z¢ Suere8ew uayedngey] 91
(Sueprg qng 1esdunag) LIPULssI9L seul uesing | I[OHM LYONVS LVYDONVS | 08T snpny usednges] ¢
(Sueprg qng 1esdunog) LIpuasIg seurq uwesing | IO LVONVS LVONVS | 0ST usrery] uajedngey 1
(Bueprd 1ex8Uunog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOM LVONVS | 0.8 repuay uarednqgey, ¢l
(Sueprd yex3uneg) LIpUasIa, SBUl(] uesng O LVONVS | 0T¢ uomungay ustednges] gl
(Sueprg qng 1es;dunsg) LIpussIg, seurq uwesing | IO LVONVS LVONVS | 00¢ Tefuedueres] ustedngesy 11
O 2d1, seulrg TI0HM | 009 vredop usjednqes) Q1

(Sueprd 1exdunog) LIPUasIa, SEUl(] Uesng O LVONVYS | 0T€ uedoqorn uaredngey] 6

O adi, seur(g O | O1¢ seun uaredngey g

O odr], seulq O | OLb deoer) uaredngey 7

(Sureprd yesduneg) LIPUasIo, SEUL(] wesng O LVONVS | 0TE sogaag usredngesy 9

O od1, seurqg TIOMM | 00¢ qefodog usredngey ¢

(Bueprd qng 1exdunog) MipussIo] seul uesng | TIOHEM LYONVS LVONVS | 05T eiolg uajedngey] 4
(Sueprd 1es3uneg) LIPUasIa, SeulJ uesing O LVONVS | 0S€ Sueieq uajednqgey] ¢
(8ueprg yex8unog) LITpUIsIa], Seul(] uesng O LVONVS | 0T€ sewmnAued uatedngey ¢
(Bueprd qng yexdunog) MIpussIo], seul( uesnd | TIOHM LYONVS LVONVS | 00€ rviedourelueqg uatedngey |

(Sueprg jyesqfunjeg) Lrpuasis] seurq uesng TI0dM LVONVS | ObE yeSuo] emer [SUIAOCL] | AIX
O odr, seurqg TOM | 8T+ UB)e[Rg SURISUR], v1oy g
(Sueprdg 1es8unoeg) LIPUIsIa, Seul(J uesing TOMNM LVONVS | b€ Suersdue], vjoy  /
g v € z I




2016, No.1987

~15-

(8uepig qng 1es8uneg) MIpussIia], seulg wesng | IO LVONVS LVONVS | 0TI IWESN uarednges) L1
O 2d1, seulrg TIOM | 06F sfnfuedy uarednges] 971

(Sueprd 1exdunog) LIPUasIa, SEUl(] Uesng TOMEY LVONVS | 0.8 ojosolop usrednqes] ¢TI

O adi, seur(g O | 0TS Suerep umedngey 1

(Sueprd 1exdunog) LIpUssIa, SEUl(] uesng TOHEM LVONVS | 0£€ uejode uojedngey ¢1
(Bueprg qng 1esduneg) MIpussia], seulq wesng | IO LVONVS LVONVS | T€l unipey uarednqey] 1
(Bueprg qng 1ex3unog) MIpussig seul( uesny | IIOHM LYVONVS LVDONVS | 021 3uelewn uajedngey T[]
(Bueprd qng yexdunog) MIpussIo] seul uesng | TIOHEM LYONVS LVONVS | 0TI ueduowe] uatedngey] Q]
(Sueprg 1es[8unog) LIPULSSIS, SeUulJ Uesng TOME LVONVS | 0T¢ Lpay usjednqey 6
(8ueprd jes8unog) LIpuosIo, SEul(] uesng TOM LVONVS | 02¢ Suequiop usyednqey g
(Bueprg qng 1esdunog) Lipussio] seur uesng | IIOHEM LVONVS LVONVS | 09C oquap uajedngey] £
D adr, seurg 0@ | 0TS MIsa1n uarednqey 9

(Bueprg qng 1ex3unog) MIpUssIg Seul( uesny | 1IOMHM LYONVS LVYDNVS | 00€ osomopuog uatedngey] ¢
(Sueprd 1es8unoag) LIPUIsIa, SeulJ uesng TOMEN LVONVS | 0z€ orodsuolog uajedngey ¢
(8ureprd 1es[3unog) LIPUSSIo, SEUl(] Uesng TOME LVONVS | 0.8 Teye uaredngey] ¢

O ady, seur( TOHM | Obb Buemniued uajednqey g

(Sueprg 1es3unog) LIPUSSIS, Seul(J uesng TOM LVONVS | 0T¢ ueesdued uatednges] I

(8ueprg jyesqfunjag) Lrpuasis] seurq uesng TI0dM LVONVS | 00F Inwiy emep Isulaold | IAX

O od1, seurg TOHESL | 19€ LI BAZOA BIOY  ©

(Sueprdg 1es8unoeg) LIPUasIa, SeulJ uesing TOMEY LVONVS | 0.8 uewo[s uaredngey] +

¢l ody, seul( DNVAAS | 019 odoiquory usjednqey ¢

O ady, seur( TOM | Ot mppEEununy uarednges] ¢

(Bueprg qng 1es8uneg) MIpussIa], seuld wesng | IO LVONVS LVONVS | OLI mueq uaredngey 1

ueejamiad ueynyje[ip wnjag ejreyeddox [ IsUlAOCL] AX

(Bueprd qng yexdunog) MIpussIo] seul uesng | JIOHEM LYONVS LVONVS | 60T [eda] e103 ¢
g odi[, seulq DNVAES | 129 BLIBYEING B0 €

D adi, seur(g O | 661 Sueremog B10Y ¢¢

(Bueprd 1e33Unog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOM LVDONVS | 1+€ edneles ©10y ¢

D adr, seurg O | €LF ueduoresad ¥103  1¢

(Sueprg 1es[8unog) LIIPUSSIS], SeulJ Uesngg O LVONVS | .8 SueedeN 103 OF
(Sueprd qng 1es8unog) LIpussIo] seul uesing | TIOHEN LYONVS LVONVS | 05T oqosouom uarednges] 67

3 v € z I




-16-

2016, No.1987

(8ureprd yes|duneg) LIPUasIa, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | ZT¢ sequieg uajedngey] 6

O 2d1, seulrg T | 8¢S qemeduop uatednqey] g

D odiL seurg IO | 8TC IMEPN udtedngey £

O adi, seur(g O | 8¢C Sepue] uajedngey 9

(Sueprd 1exdunog) LIpUssIa, SEUl(] uesng O LVONVYS | G8€ eley] nqny| usednqgey ¢

O odr, seurqg TOM | 0c¢e duedmoy usrednqes] +

(Bueprg 1e33Unosg) LIPUSSI9, Seul( Uesny TOHEYM LVONVYS | T+e eIel() duoAey uaredngey ¢
(Sueprdg yes;dunog) LIpULsIa], seul( uesng O LVONVYS | 76€ nny sendey usjedngey] g
(8ueprd jes[dunsg) LIPUasIo, SEUI(] Uesng O LVONVS | 80¢ guedesidusg uatednqes] T

ueejamad ueynyje[ip wniag Jjeieq UBjUBUWI[ERY ISUIAOI] | IIAX
v odi], seurg qvsdd | 8¢8 vleqRINg BI0Y Q¢
(Sueprg qng 1esdunsag) LIpussIo], seurq uesing | IO LVONVS LVONVS | 0T ogguroqold e1oy ¢
(Bueprg qng 1ex3unog) MIpUssIg Seul( uesny | IOMHMM LYONVS LVDNVS | 0.% uBmInNSEd B10M OF
(Sueprg qng 1exdunag) LIPUssSI9 seulq uesing | IOHEM LYONVS LVONVS | 00T o1solo B103] €€
D odiy, seurg TOM | 09 guere ©10) ¢
(Bueprg qng jex3unog) MIpuasIg, Seul( uesnyd | O LVONVS LVONVS | 061 Unipeiy eloy ¢¢
(ueprg qng 1esdunsg) LIpUssSI9 Seul( uesing | IO LYVONVS LVONVS | TET LIP3 ©103] ¢
(ueprg qng 1es;dunag) LIpussIg], Seulq uesing | IO LVONVS LVONVS | /8T TeNg v1oy 1§
O 2d1, seulrg TOEL | +8b nieq 103 0¢
(Sueprdg 1es8unoeg) LIPUasIa, SeulJ uesing TOMM LVONVS | 0Te dundedunn,], usredngey] 67
(Buepg qng 1ex8uneg) MipussIiag, seurq uesng | IO LVONVS LVONVS | 0TI ueqn,, uaedngey gz
(Bueprg qng jex3unog) MIpuasIg, seul(] uesnyd | IO LVONVS LVDNVS | 00¢ soredduoy], uaredngey] /g
(Sueprg qng yesdunsg) LIPUssSI9 Seulq uesing | IO LYONVS LVONVS | 0SC deusing usjedndgey] 9z
(ueprg qng yesjdunsg) LIpussIg, seulq uwesing | IO LVONVS LVONVS | 00¢ opuoqmiig usrednges] ¢z
(Sueprg yes;8unog) LIpuU2sIa] seuld uesng O LVONVYS | 068 olreopig uajednqey g
(ueprig qng 1esdunag) LIpULssI9 Seulq uesing | IIOHEM LVONVS LVONVS | 08T Suedwieg ustednqey] ¢z
D odr, seurg O | OLb od3uroqoid usrednges) gz
(Bueprg qng 1ex3unog) MIpUssIg Seul( uesny | 1IOMHM LYONVS LVYDNVS | 00€ odoiouod uarednqgey 17
q adr, seurq DNVAIAS | 0€9 uenunsed usjedngey] g
(Sueprg qng 1esdunog) LIpuasIg seurq uwesing | IO LVONVS LVONVS | 0ST uesespmed uaedngey 61
D odiL, seurg TOEI | 0Tk umoed uatedngey] g1
g v € z I




2016, No.1987

-17-

O odi, seurg O | 8TC meT qeue], usatednges] QT
O 2d1, seulrg IO | 8¢S nqung yeue, usjedngesy 6
(Sueprd 1exdunog) LIPUasIa, SEUl(] Uesng TOHYM LVONVYS | 96€ Suoreqe], usmedngey g
O adi, seur(g O | 8¢C nreqeloy ualedngey 4
O odi], seurg TIOHM | 8TC eIe)() resung niny uojedngesy 9
(Sureprd yesduneg) LIPUasIo, SEUL(] wesng TOM LVONVS | £9¢ edus], redung niny usredngesy] ¢
(Bueprg yesdunog) LIpUsIa], seul( uesng O LVDONVS | €£9¢ uele[og resung ninp uajedngey
O odi seurg O | 8TC ereny olreqg usjednqgesy ¢
O odr, seurqg TIOMM | €8¢ relteqg unednqesy g
(8ueprd jes8unog) LIpuosIo, SEul(] uesng TOM LVONVS | 96¢ ueduereq uoednqey 1|
(Bueprg qng jeqdurjeg) prpussia] seuiq weyng | TIOAM LVONVS LVDNVS | 861 ueje[o§ UejueWI[e)] ISUIAOCL] | XIX

(Sueprg 1es3unog) LIPUSSIS, SeulJ Uwesngg TOM LVONVS | Z¢¢ evleresiduered €10y b1
ubplawad UnYNYLRP WMag evIleWENNS ugedngey ¢1
O odr seurg IO | €8S uedniag ustednqey] g
O odr, seurqg TOMI | G6b nesid guemd uajedngey 11
O ady, seur( TOM | 81 eARy Sununp usledngesy Of
O odr, seurg TOMI | €LF nepueme] uatedngesy 6
(8ureprd yes|duneg) LIPUasIa, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | 08¢ INUIL], UISULIEARIOY Usjednqey] g
(Bueprd qng yexdunog) Mipussio] seur uesng | TIOHM LYONVS LVONVS | S1¢C Jered uidulreme)oy] uajedngey] £
(Sueprd 1exdunog) LIPUasIa, SEUl(] Uesng O LVONVYS | £9¢ ueduney uaedngey] 9
(8ueprd yex8unog) LIpussIo, SEUl(] uesng TOME LVDONVS | 80¢ sendey uojednqey ¢
O ady, seur( T | Ok sep sununy uaredngey
O odr, seurqg TIOM | 90S wvIe) o)ireq ustednges] ¢
(ueprg qng yesjdunsg) LIpussIg, seulq uwesing | IO LVONVS LVONVS | G/T Ny, o)ireq usrednges] g
O od1, seulrg TOHM | 196 uejepg oled usjedngesy] |

g adyy seuiq DNVAds | 099 yedua] uejuewirey] Isulaold | IIIAX
D odr, seurg O | 90S duemey3uls BI0M {1
(Bueprd 1e33Unog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOM LVONVS | +.€ NeUBNUOJ BIOM €1
O odr, seurg TOM | 8T¢ Sueuig usyednqes] g1
g odi], seuiq DNVAIAS | €09 nepesiag uaedngesy 171
(Bueprd 1exdunog) LIpuasIa, SEUl( uesng O LVONVYS | 7S¢ negdueg uaedngey QI

g v € z I




-18-

2016, No.1987

oIelg SUBpuUBM3R],

O odr, seurg TOM | 06b ners wenemdos] uoredngey 2
g ad1, seul( DNVAAS | 19 oyrsues uenendoy usjedngesy ¢
BIEl)
O 2dg], seuid oWt | 8% mopuoduop dueejog uarednqey| L4
INUIL],
O ody, seuq odx | 0SS mopuo3uoly dueeloq usrednqesy e
uejees
O odi, seurd TodEd | Lob Mmopuoduoly dueelog usrednges] ¢
D odr, seurg TOMM | 8Lb mopuoduey dueejog uajednges 1
O adiy seuliq TIOAM | bLS eJB])() ISome[ng Isulaold | IIXX
(Sureprd yesidunsg) LIPUasIa, SEUI(] Uesng TIOM LVONVS | 96€ uesere], vjoy ¢
D odr], seurg TOM | 1k dunpll, eue], ugedngey +
O odiL, seurg TOHM | 0Tt ueynunp ugedngey ¢
(8ureprd 1es[3unog) LIPUSSIo, SEUl(] Uesng TIOM LVONVS | 26€ neurey usyedngesy g
O odr, seulrq girelch NIVARS uedunng usjedngey 1
g od1L seuiq DNVAES | 0E9 BIB)() UBlUBWI[RY] ISUlAOL] | IXX
O odig, seurg girelch NIVARS EPULTEBTIES BJOY (1
O 2d1, seulrg oML | S6tb Suemuog w103 6
v adr], seur] JvsHdd | 8¢8 uededsyired e1031 8
(8ueprg yex8unog) LITPUISID], SeUl(] Uesng TIOM LVONVYS | 08¢ BIE)() J9SB] Wweleuod usjedngey 4
O odr], seulq O | 8¢S Ised uatedngey] 9
O odi], seurg TOMT | L0b Ny wexeye usjedngesy ¢
v odi], seurg AVSHL | QT8 murL, reany usredngey]
g a2di], seul( DNVAAS | LT9 elegouelrey] rejny uaredngey] ¢
O odiL, seurg TOMM | S6t Jered reiny uoednges] g
D odi, seur(g TIOMM | 8¢S nerodg usredngey 1
(3ueprg jeyfunoes) Mipussiay seurq ueyng TIOdM LVONVS | 80€ INWL], Uejuewifey] [suaold | XX
(Sureprd yesiduneg) LIPUasIs, SEUI(] Uesng TIOM LVONVS | THE ulseuLeltreg e10y g1
(Sueprg qng yes[dunog) LIPUSSID], seul(J wesing | TIOMM LVONVS LVONVS | 987 nreqreftreq e1o3 g1
O odi, seurg IO | 908 urde] ugredngey 11
S b € 4 [




2016, No.1987

-19-

O odi], seurg O | 908 ned e10y g1
(Bueprg qng 1esdunog) LIpussIo seul uesing | TIOHEM LYONVS LVONVS | 26T oo, uaredngey] g1
O odr, seurg IO | 0SS eun-euq) ofog ugednges) 11
(Sueprd 1exdunog) LIpUssIa, SEUl(] uesng TOHEM LVONVYS | 80¢ 81 uorednqgey] 01
(Sureprd yesduneg) LIPUasIo, SEUL(] wesng TOM LVONVS | 96¢ osod usrednqes] 6
d odi, seui(] DNVAAS | 8£9 suoinop Bued usjedngey g
(Sueprdg yes;dunog) LIpULsIa], seul( uesng TOHEN LVONVS | Z€€ eIel) qemolo udjednqes] 2
q ad1, seurq DNVAAS | LT9 memoro uajednges] 9
D odr, seurg O | 8¢S eed3uo( uatednqey ¢
(Bueprg qng r1esdunog) Lipussio] seur uesng | IIOHEM LVONVS LVONVS | 98¢ fong uoedngey]
(Sueprg 1es8unog) LIPUSSI9, SeulJ Uesng TOM LVONVS | £9¢ e reddueqg usyedngesy ¢
(ueprg qng 1e33Unsg) MIpUSsI9], SeUl(] uesny | TIOMM LYONVS LVDNVS | S.7 uene[ndoy] redduey uojedngey g
g 2dL], seulq DNVAIS | S09 redsueq uatedngey] |
O adi] seuiq TOAN | 62 yesuo] Isame[ng I1SUlA0Ld | AIXX
O odi, seur TOML | £8F o[ejuoIon BJOY 9
(Sueprd yex3uneg) LIpUasIa, SBUl(] uesng TOM LVONVS | 0€¢ oremnyod uatednges] ¢
O odr, seurg O | 81 BIEIN O[RjUOIOD Uajednqey
D odiL, seurg O | 908 o[eluoIon uatedngey] ¢
D odiL seurg O | 19 oduejog suod uajedngey] g
(Bueprg qng 1ex8uneg) MipussIiag, seurq uesng | IO LVONVS LVONVS | 07T owdeog UMNBANEY |
D adyy seuiq TOdM | H9S ofejuoion [sulA0ld | IIIXX
(Sueprg qng 1es{duneg) MIpussia], seurq wesng | IO LVONVS LVONVS | £SC UOT[OTUO,, ¥103] €T
(Bueprg qng 1esiduneg) MIpussiag, seurq wesng | IO LVONVS LVONVS | £5T OpEUBN ¥103] {1
(Sueprg yes;8unog) LIpuU2sIa] seuld uesng TOHEM LVONVS | S8¢ ndeqowe)oy] B1oy ¢£1
(Bueprg qng 1esdunog) LIpussIo seul uesng | TIOHEM LVONVS LVONVS | £5T guniig v103 71
(Bueprd qng yes{dunog) LIpussIo], seul( uesing | IO LVONVS LVONVS | £¢C eIel) eseqeuly usjedngey 11
(Bueprg qng 1ex3unsg) MIpUssI9, SEUl( BNy | TIOWM LYDNVS LVONVS | ¢ eIEd3Uo], BSEURUIN Uslednges] Ol
O odr], seurg IO | 8T¢ uejees eseeuly usjedngesy 6
(Bueprg qng 1esidunog) MIpussIiag, seurq wesing | IO LVONVS IVONVS | £€5T eseeUly ualedngey] g
(Sueprg qng 1es8unog) LIpussIo] seul uesing | TIOHEN LYONVS LVONVS | 2<T pnere], uenemndoy usrednges] £
3 v € z I




-20-

2016, No.1987

(Bueprd 1exdunog) LIpuasIa, SEUl( uesng O LVONVYS | 61¢ yedus nmew usarednqesy +
O ody, seurg TOE | 81+ nhuwep uarednges] ¢
O ody, seurg T | L0b esewe ualedngey ¢
D odi, seurg TO@I | Obb ouoley usyednqesy |

O odiy seulq TOdM | €L jereq Isame[ng IsutAold | IAXX
O odi, seur( T | 90S aredored e10y 7
d od1], seul( DNVAHS | 0€9 odored ©1031 €7
g =2d1], seuiq DNVAAS | 0LL Tessese 103 27
D ody, seur TS | 8ee ofem uarednqgey 1g
v od1], seurg Jvsdd | 698 erelq) elero] uojednges] g
(8ueprd jes[dunsg) LIPUasIo, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | 0¢¢ elero], eue] uajedngey] 61
D od1, seurg TOE | Obb Terese] uajednges] g1
(Sueprd 1es3uneg) LIPUasIa, SeulJ uesing TIOMM LVONVS | 80¢ duaddog usyednqes] L1
(8ueprd yexdunog) LIpussIo, SeUl(] uesng TOM LVONVS | £9¢ refurg umedngey 91
O ady, seur( TOHM | gec dueddey duaruoplg usjedngey ci
(Sureprd yesiduneg) LIPUasIo, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | bLE uerurd uayedngey] 1

menemday]

O odr, seurg O | 8bb 1rep stefesSeg teyednqey €
D od1, seurg TO@I | 8T+ sorey uarednqgey g
O odiL, seurg O | TLS erel) nanuanedngey 17
O adi, seur(g TOMEM | 8¢ mug], nang uajedngey Q1
O odr], seulq TOM | TLS nan uagedngey 6
(Sueprg qng yesdunsg) LIPUssSI9 Seulq uesing | IO LYONVS LVONVS | +EC referog uwenemdoy usjedngesy g
D odiL, seurg TOE | 1Sk oyuodousp usyednqey] 7
O od], seurg gitelch elsie emon uajedngey] 9
(Sueprd 1exdunog) LIPUasIa, SLUL(] Uesng TN LVONVS | Z¢¢e Suesppiuy usyedngey] ¢
D adi, seur(g O | 8¢S equnynng uaedngey
d od1], seul DNVAUS | 8€9 suog uarednqges] ¢
q od1, seuiq DNVAIAS | 919 nireq usrednqesy g
D odig, seurg TOMI | €LF uoeyueg uaedngey] T

0 adiy seulq TOdM | 62 ueje[og Isame[ng Isulaold | AXX

g v € z I




2016, No.1987

-21-

d odi] seui( DNVAIS | 6+9 reseduo B103 6

(Bueplg qng 1es8unoag) MIpussIol seul( uesng | II0HM LYDNVS LVDNVS | 08T ueueqe], uoledngey] g
g od1, seul( DNVAAS | 089 durns{dunp] usyednqey  /

(Buepig qng 1ex3unog) MIpussIol Seuld uesing | TIOHM LYDNVS LVDNVS | 06T woseduerey usjednges] 9
O ody], seurg 0@ | 0St eURIqULL Uusjednges] ¢

d 2dy, seui DNVAWS | 029 Tefuern uaredngey

O ody, seurg O | OLb SuspeIng usedngey ¢

(Buepig qng 1es{8unsg) MIpussIs[, seuld Uesnd | TIOHM LVONVS LVDONVS | 00¢ ndued uajednqes] g
(Bueprq qng 1ex3unosg) MIpUssI9, SBUl( Uesnyd | IO LVDNVS LVONVS | 00¢ 3unpeq uajedngey |

(Bueprg qng jeqdurjeg) prpussia] seurq weing  TIOEM LVONVS LVONVS 002 Ired Isutaoid | IIIAXX

O adi, seurg TOMI | 18S LTEpUSY B10Y L]

(Bueprg qng jex3unog) LIpuasIg, seul( uesnyd | T[OHM LYONVS LVDNVS | 1&¢ neqnegd 210y 91
(Bueplg qng 1es8unoag) MIpussIoL Seulq uesng | IIOHAM LYDNVS LVDONVS | 0T qoresem uatedngey G
O ody], seulq TOMI | 79t eunp uaednges] 41

(Bueprd yex8unog) LIpUIsIa], Seul( uesng O LVONVS | 86€ eIE)) oMmEUOY Uedngey ¢
(Sueplq yes;dunog) LIPUISID], SBUl(] uwesng O LVONVS | 86€ uee[eg smeuoy ualedngey gl

D adig, seurq T | 1L+ menemday] smeuoy] usiednges] 11

(Bueprg qng 1ex8unsg) MIpussIol, seulq uesnd | TIOWAM LYDNVS LVONVS | +1¢ omeuoy] uaedngey 0O
(Sueprdg ves[dunog) LIPULsIa], Seul( uesng O LVONVS | £9€ BIEl) BYEOY udlednges 6
(Bueprg qng 1ex8unoeg) MipussIiag, seurq uesng | IO LVONVS LVONVS | 19T ], exe[oy uatednqey] g
(Bueprd yex8unog) LIpUIsIa], Seul( uesng O LVONVS | 80€ exe[oy] ualedngey £

O ody], seurg TOMI | 2oF eIe)) uong uaedngey] 9

(Buepig qns 1es8unsg) MIpussIs], seul( wesngd | IOHAM LVONVS LVONVS | 12T uoing uaedngey] ¢
O adi], seulg O | 6€8 euequod uaedngey] +

D ody, seurg O | 90F jeled eunp ualednges] ¢

g ad1, seul DNVAUS | €29 qedug, uoing uajedngey g

D adiL, seurq 1O | ¢St uereeg uoing uajednges |

(Bueprg qng jexSurjog) (rpussia] seulq weyng | TIOAM LVONVS LVONVS | 9T eIredduo] [some[ng IsulaAold | [IAXX
(dureprq 1exdunog) LIPUISID], SLUl(] Uesng O LVONVS | L€ Tepuel Memdod uajednges] 9
(§ueprg 1es[dunog) LIpUasIa], seuld uesng O LVONVS | 80€ vie)) nmwep usredngey] ¢
g v € z I




-292-

2016, No.1987

D odiy, seurg O | +0S N, equng uajedngey 61
D odiL, seurg IO | +0S Uedus [, equng uatednqgey g
(Sueprd 1exdunog) LIPUasIa, SEUl(] Uesng O LVONVYS | TI€ ele( 1eied equng usjednqes] LI
¢l ody, seul( DNVAIS | 89L jereq equng ustedngey 9|
D odiL, seurg IO | 9Ch esp(ls usrednqesy ¢
(Sueprg qng yesdunsg) LIPUssSI9 Seul uesing | IO LYONVS LVONVS | 9.C enfrey] nqeg usrednqes] 1
(Bueprd qng yexdunog) MIpussIo], seul( uesngd | TIOHM LVONVS LVONVS | 88C OBDN 210y uatednqges] ¢I
O odi seurg TIOHEM | OFC epedN usjedngey] g1
q ad1, seurq DNVAIAS | +T9 ooxadeN usrednqes] 71T
v odi], seurg AvsHad | 006 o], reredduey uojednqgesy o1
O odi], seurg TIOHM | oS Jered reredsuey unednges] 6
O odr, seurg TOM | Teb reredduey usjedngey] g
D odr], seurg 0@ | 0Tk exeren uajedngey 7
O adr, seurg O | +0S elequ] uajedngey] 9
g odi], seuiq DNVAAS | 099 guednyt uoyednqey ¢
¢ od1], seul( DNVAIS | 819 N, saIofy uaredngey
O odiy, seurg TOM | TLY opujy usrednqes] ¢
(ueprg qng 1es;dunsg) LIpussIg, Seurq uwesing | IO LVONVS LVONVS | 0T niog usednges] g
D odiL, seurg IO | 9bC Joy uatedngey] |

(8ueprg yeq8unjeg) Lrpussis] seurq uwexng TIOAM LVDONVS | 8LE muwly, ereddua] esnN Isulaold | XXX
O odi, seurg TOHM | 81 wereley ¥10y Ol
(Bueprg qng jex3unog) LIpuasIg, seul( uesnyd | O LVONVS LVONVS | /81 BUIIE BJOY 6
(Sureprd yesduneg) LIPUasIo, SEUL(] wesng O LVONVS | TIE Jeredg emequng ualednqesy g
(8ureprd yes[dunsg) LIPUasIa, SEUN(] Uesng O LVONVS | 9¢¢ emequng usjednqey] 7
(Sueprg yes;8unog) LIpuU2sIa] seuld uesng O LVONVYS | T8 ere)) yoquousjednge’y] 9
g odr, seul( DNVAHS | 9¢Z N yoquol uaednges] ¢
v odi], seurg qvsdd | 096 yedug[, oquo] uatedngey
v odiL, seurg AvSad | 9¢6 Jered yoquo] uatednqgey] ¢
(Sueprd yesiduneg) LIPUasIs, SEUI(] Uesng O LVONVS | 9¢¢ ndmoq uanednqes] ¢
(Sureprd 1es[3unog) LIPUSSIo, SEUI(] Uesng TOM LVONVS | 09¢ ewirg uajednges] 1

O ady seulq TI0dM | 90 jeieq eieSdus], esnN [sujaold | XIXX

g v € z I




2016, No.1987

-23-

q ad1, seurq DNVAIAS | T€9 redlo( uarednqey |
D odiL, seurg TOMI | 29 [0031(] uaa0g uatednqey] ¢
v odiL, seurg Aqvsdd | 086 Iojunp yerq usjedngey] g
v odr], seurg Avsdd | Sb8 Jemsy uojedngey |
uvpjawiad UDNDIIP Wnjag endeg 1suraoid | IIIXXX
O odiy, seurg IO | T0S uenemdss] aI0pLL, ¥103] 0T
(Bueprg 1e33Unosg) LIPUSSI9, Seul( Uesny TOM LVONVS | L€ AJBUISL, BIOY 6
(Bueprd qng yexdunog) MipussIo] seul uesng | TIOHEM LYONVS LVONVS | 08I nqere nemd uaedngey g
(Sueprg 1es[8unog) LIPULSSIS, SeUulJ Uesng TOM LVONVS | 0S¢ e10I0 N Nemd uaednqesy £
D odr, seurg O | 9k emg uengmndoy uatedngey 9
D odiL, seurg IO | 08F BIw)() vloUemeH usjednges] ¢
(Sueprg qng yesdunsag) LIpussIo], Seurq uesing | IO LVONVS LVONVS | 9.C NIy, eeyeme] usjednges)
(Bueprd 1e33Unog) LIPUSsI9, Seul( Uesng TOMS LVONVS | 8¢ yedug], eroyewley uajedngey ¢
(Sueprd 1es8unoag) LIPUIsIa, SeulJ uesng O LVONVYS | 8.8 ueje[og eloew ey usjedngey ¢
(Sueprg 1es[8unog) LIIPUSSIS], SeulJ Uesngg O LVONVS | 8/¢ jereq vloyemel] uaedngey |
(8ueprig qng jeqSurjag) Hipussia] seuiq ueyng | TIOAM LVONVS LVONVS | 08I 'IE}) NYN[EN [SUIAOCI] | IIXXX
d 2dr], seul( DNVAHS | 789 [enL o3 11
(Sueprg 1es[3unosg) LIPUSSIS, SeUulJ Uesng TOM LVONVS | 0€€ uoquy 103 QT
D odiL, seurg TOM@L | bbb jeley Ueded WeIsg uajedngey] 6
O odi] seurg TOHN | 009 | 1ered ereddus] nynen usjednges] g
O odr, seurg TOE | 8bb eredsuo], ynEeW usjednqey /
O ady, seur( TOM | bEb gqedus], ynen uatedngesy 9
(Sueprg 1es3unsg) LIPUSSIS], SeulJ wesng O LVONVS | 9€¢ eleq yereg nynen usjedngesy] ¢
D odiy, seurg TOE | 0Tk niy wenendsy usyednqey
D odiL, seurg TOEI | €6+ ueleRg nung ualedngey ¢
D odiL, seurg TIOHM | 88C ning uajedngey] ¢
D odr, seurg TOM | €61 N, verded weisg uatedngey |
(Sueprg jexqSuneg) Lrpussia] seuiq uesng TIO3M LVONVS | 80€ nynrep 1sulaold | IXXX
O odr, seurg TOM | Obb duednst w0y 27
(Sueprg 1es[8unog) LIIPUSSIS], SeulJ Uesngg TOM LVONVS | 09¢ rrIe)) Yedus] Jomi] usjedngesy] 17
O 2di], seurg TDEL | 0Tk Ueje[og esuo [, Jowl], usjednged 0g
S v € z I




-24-

2016, No.1987

g =di], seuiq DNVAAS | 9¢L reiqley usredngey] ¢
¢ 2dL], seul( DNVAAS | 962 ueje[eg reasjouey usjedngey
g 2dLL seulq DNVAAS | 9¢L emsjouey usnednges] ¢
(Bueprg qng 1ex8uneg) Mipussia], seurq uesng | IO LVONVS LVONVS | 82T euemey uajedngey g
y adr], seur] AqvsHd | 0501 sepled usedngesy 1

g 2dyy, seuiq ONVAds | 1L yereq ended 1suraoid | ATIXXX
O ady, seul( T | £8F eimndeder ©10M 67
g a2di], seul DNVAHS | 0€9 wolaay] udtednqgey g
v adr, seurq AVSHAd | 086 usdej wenemdoy usredngey] /L7
¢l ody, seul( DNVAAS | 8T/ owreA uatedngey 9z
g 2dL], seul DNVAHS | 0€9 owpnueA usjednqges] cg
O odr, seurg TOM | 06F uodorep umednqesy g
D odr], seurg O | 8bF ereyio] uagedngey ¢g
O odr seurg TOHM | 8I¢ wordng usrednqesy gg
(8ureprd 1es[3unog) LIPUSSIo, SEUl(] Uesng TOM LVONVS | 9¢¢ meg uajednges] 17
O odr, seulrq TIOMES | 88C eiep yeound usjednges] Qg
y adr], seur] AVSHd | +T6 seound usyednges] 61
g =di], seuiq DNVAAS | 0£9 dueurg wedunundod usyedngey] g1
v 2d1], seur] AVSHd | +66 reiued usjednges] /1
g 2dLL seulq DNVAAS | 8¢9 ednpN uarednqes] 91
¢l ody, seul( DNVAIS | b9 arnqeN uajednqey] i
v od1], seul(g AVSHd | bHET eIy ustedngey {1
g =2d1], seuiq DNVAAS | 8TL onelo uaedngesy ¢1
O od1, seurqg TIOMM | 09¢ ddep usrednqey] g1
(Sueprg yes;8unog) LIpuU2sIa] seuld uesng TN LVONVYS | 76€ Ueduo,, owerdquey udjedngey 11
(Sueprd 1exdunog) LIPUasIa, SLUL(] Uesng O LVONVS | 26€ evdey omrelaquuey usednges] Q1
g ad1, seul DNVAUS | +8Z edep Auue usjedngey 6
d od1, seul(] DNVAAS | 0£9 eAelimelep uotedngesy g
g =di, seuiq DNVAAS | 8TL emdeler unednqesy £
g odi], seuiq DNVAIAS | b9 edep ueja] uajednges] 9
y adr], seur] Avsdd | +66 eArdo( uatedngey] ¢

g v € z I




2016, No.1987

-25-

IV 'V NVAHOS

“TYNOISVYN NVHVYNV.IAAI NVAVd VIVAAS
/ONVNY VLY.L NVA VINVADV RIALNA N

(Bueprg yes{dunog) MIpUSSIS, SEUI( UesNg TIOE LVONVS | €9¢ 3uolog w103 €1
g ad1, seurq DNVAIS | 9¢L BIWIEPUOM NP Uatednges] g1
g o1, seurq DNVAHAS | 964 unurg YN[ ustedngey 11
g o1, seui(q DNVAHAS | 964 mnerque, ustedngey] O
g odi, seui(g DNVAAS | 9S4 uejePg Suolog usjedngey] 6
g o2d1], seurq DNVAHAS | 9CL duolog umedngey g
v od1, seul(] AVSHd | ves yeduy elfey usedngey) 2
¢ odr, seurq DNVAEIS | 962 ey uedunundsd usjednges] 9
S ¥ £ z




2016, No.1987 6

LAMPIRAN 11

PERATURAN MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 39 TAHUN 2016

TENTANG

PENETAPAN HASIL PEMETAAN DAN PEDOMAN
ORGANISASI PERANGKAT DAERAH BIDANG
PERTANAHAN

PEDOMAN PENATAAN ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERTANAHAN

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional telah
menyusun pengelompokan tugas dan fungsi bidang pertanahan yang telah
dilakukan bersama dengan daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota dan
Kementerian Dalam Negeri. Selanjutnya dilaksanakan pemetaan urusan
bidang pertanahan di daerah provinsi dan kabupaten/kota di seluruh
Indonesia.

Hasil pemetaan urusan bidang pertanahan tersebut menjadi dasar bagi
pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota dalam menyusun perangkat
daerah dengan berpedoman sebagai berikut:

1. Dinas Tipe A untuk mewadahi pelaksanaan tingkat dan intensitas beban
kerja besar atau dengan nilai pemetaan lebih dari 800 (delapan ratus),
sebagai berikut:

Dinas Tipe A Provinsi, terdiri dari:
a. Sekretariat;
b. Bidang Pertanahan, dengan tugas meliputi:

1) Pemberian izin lokasi, penyelesaian masalah tanah kosong,
inventarisasi dan pemanfaatan tanah kosong lintas daerah
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi;

2) Penetapan lokasi pengadaan tanah untuk kepentingan umum
provinsi, penyelesaian masalah ganti kerugian dan santunan tanah
untuk pembangunan oleh pemerintah daerah provinsi, serta
perencanaan penggunaan tanah yang hamparannya lintas daerah
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi; dan

3) Penetapan tanah ulayat, penyelesaian sengketa tanah garapan,
penctapan subyek dan obyek redistribusi tanah, serta ganti
kerugian tanah kelebihan maksimum dan tanah absentee yang
lokasinya lintas daerah kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah
provinsi.

c. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan.

d. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan; dan

e. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan.
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Dinas Tipe A Kabupaten/Kota, terdiri dari:
a. Sekretariat;
b. Bidang Pertanahan, dengan tugas meliputi:
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1)

3)

Pemberian izin lokasi dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota,
penerbitan izin membuka tanah, penyelesaian masalah tanah
kosong, inventarisasi dan pemanfaatan tanah kosong dalam daerah
kabupaten/kota;

Fasilitasi penetapan lokasi pengadaan tanah untuk kepentingan
umum, penyelesaian masalah ganti kerugian dan santunan tanah
untuk pembangunan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota, dan
perencanaan penggunaan tanah yang hamparannya dalam daerah
kabupaten/kota; dan

Penetapan tanah ulayat, penyelesaian sengketa tanah garapan
dalam, penetapan subyek dan obyek redistribusi tanah, serta ganti
kerugian tanah kelebihan maksimum dan tanah absentee dalam

daerah kabupaten/kota.

c. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan

pertanahan.
d. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan

pertanahan; dan
e. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan

pertanahan.
Bagan struktur organisasi Dinas Tipe A
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2. Dinas Tipe B untuk mewadahi pelaksanaan tingkat dan intensitas beban
kerja sedang atau dengan nilai pemetaan lebih dari 600 (enam ratus)
sampai dengan 800 (delapan ratus), sebagai berikut:

Dinas Tipe B Provinsi, terdiri dari:
a. Sekretariat;
b. Bidang Pertanahan, dengan tugas meliputi:

1) Pemberian izin lokasi, penyelesaian masalah tanah kosong,
inventarisasi dan pemanfaatan tanah kosong lintas daerah
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi, penetapan tanah
ulayat, penyelesaian sengketa tanah garapan, penetapan subyek
dan obyek redistribusi tanah, serta ganti kerugian tanah kelebihan
maksimum dan tanah absentee yang lokasinya lintas daerah
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi; dan

2) Penetapan lokasi pengadaan tanah untuk kepentingan umum
provinsi, penyelesaian masalah ganti kerugian dan santunan tanah
untuk pembangunan oleh pemerintah daerah provinsi, serta
perencanaan penggunaan tanah yang hamparannya lintas daerah
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi.

c. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan; dan

d. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan.

Dinas Tipe B Kabupaten/Kota, terdiri dari:
a. Sekretariat;
b. Bidang Pertanahan, dengan tugas meliputi:

1) Pemberian izin lokasi dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota,
penerbitan izin membuka tanah, penyelesaian masalah tanah
kosong, inventarisasi dan pemanfaatan tanah kosong dalam
daerah kabupaten/kota, penetapan tanah ulayat, penyelesaian
sengketa tanah garapan dalam, penetapan subyek dan obyek
redistribusi tanah, serta ganti kerugian tanah kelebihan
maksimum dan tanah absentee dalam daerah kabupaten/kota;
dan

2) Fasilitasi penetapan lokasi pengadaan tanah untuk kepentingan
umum, penyelesaian masalah ganti kerugian dan santunan tanah
untuk pembangunan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota, dan
perencanaan penggunaan tanah yang hamparannya dalam daerah
kabupaten/kota.

c. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan; dan

d. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan.
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Bagan struktur organisasi Dinas Tipe B

Dinas Tipe B
(Urusan Serumpun)

Sekretariat
[
[ 1
Subbagian .
Perencanaan dan Subbe}glan .
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— 7 — 1
_ Seksi Seksi Seksi
— Perizinan Pertanahan — Teknis — Teknis
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Seksi L] Seksi L | Seksi
Pengadaan Tanah Teknis Teknis

3. Dinas Tipe C untuk mewadahi pelaksanaan tingkat dan intensitas beban
kerja kecil atau dengan nilai pemetaan lebih dari 400 (empat ratus) sampai
dengan 600 (enam ratus), terdiri dari:

Dinas Tipe C Provinsi, terdiri dari:
a. Sekretariat;
b. Bidang Pertanahan dan Urusan Serumpun, dengan tugas meliputi:

1) Pemberian izin lokasi, penyelesaian masalah tanah kosong,
inventarisasi dan pemanfaatan tanah kosong lintas daerah
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi, penetapan tanah
ulayat, penyelesaian sengketa tanah garapan, penetapan subyek
dan obyek redistribusi tanah, serta ganti kerugian tanah kelebihan
maksimum dan tanah absentee yang lokasinya lintas daerah
kabupaten/kota dalam 1 (satu) daerah provinsi, Penetapan lokasi
pengadaan tanah untuk kepentingan umum provinsi, penyelesaian
masalah ganti kerugian dan santunan tanah untuk pembangunan
oleh pemerintah daerah provinsi, serta perencanaan penggunaan
tanah yang hamparannya lintas daerah kabupaten/kota dalam 1
(satu) daerah provinsi.

2) Urusan lain yang serumpun dengan pertanahan.

c. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan.
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Dinas Tipe C Kabupaten/Kota, terdiri dari:
a. Sekretariat;
b. Bidang Pertanahan dan Urusan Serumpun, dengan tugas meliputi:

1) Pemberian izin lokasi dalam 1 (satu) daerah kabupaten/kota,
penerbitan izin membuka tanah, penyelesaian masalah tanah
kosong, inventarisasi dan pemanfaatan tanah kosong dalam
daerah kabupaten/kota, penetapan tanah ulayat, penyelesaian
sengketa tanah garapan dalam, penetapan subyek dan obyek
redistribusi tanah, serta ganti kerugian tanah kelebihan
maksimum dan tanah absentee dalam daerah kabupaten/kota,
fasilitasi penetapan lokasi pengadaan tanah untuk kepentingan
umum, penyelesaian masalah ganti kerugian dan santunan tanah
untuk pembangunan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota, dan
perencanaan penggunaan tanah yang hamparannya dalam daerah
kabupaten/kota.

2) Urusan lain yang serumpun dengan pertanahan.

c. Bidang Serumpun, yang menangani urusan serumpun dengan
pertanahan.

Bagan struktur organisasi Dinas Tipe C
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4. Setingkat Bidang untuk mewadahi pelaksanaan tingkat dan intensitas
beban kerja sangat kecil dengan nilai pemetaan lebih dari 300 (tiga ratus)
sampai dengan 400 (empat ratus), dengan rincian tugas sebagaimana
kelompok pertanahan pada Dinas Tipe B atau Dinas Tipe C.

5. Setingkat Subbidang/Seksi untuk mewadahi pelaksanaan tingkat dan
intensitas beban kerja sangat sangat kecil dengan nilai pemetaan kurang
dari atau sama dengan 300 (tiga ratus), dengan rincian tugas sebagaimana
kelompok pertanahan pada Dinas Tipe C.
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6. Sekretariat mempunyai tugas meliputi perencanaan program dan anggaran,
tata kelola keuangan, penataan sumber daya manusia aparatur,
kerumahtanggaan, bisnis proses/tatalaksana, kehumasan, publikasi dan
pusat data, serta dukungan tugas lainnya.

7. Urusan pemerintahan lainnya yang serumpun dengan urusan
pemerintahan bidang pertanahan yaitu perumahan dan kawasan
permukiman, pekerjaan umum dan penataan ruang, perhubungan,
lingkungan hidup, kehutanan, pangan, pertanian, serta kelautan dan
perikanan.

8. Dalam hal kemampuan keuangan atau ketersediaan aparatur yang dimiliki
oleh Daerah yang terbatas, tipe perangkat daerah penyelenggara urusan
pemerintahan di bidang pertanahan dapat diturunkan dari hasil pemetaan.

Demikian untuk dipedomani dalam penataan organisasi perangkat
daerah provinsi dan daerah kabupaten/kota bidang pertanahan.

MENTERI AGRARIA DAN TATA RUANG/
KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL,

ttd.

SOFYAN A. DJALIL



